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The research titled "The Inner Conflict of Koyal's Character in 
Arifin C. Noer's Mega-Mega Drama Script. Noer: A Review of 
Literary Psychology" aims to find out the inner conflict 
experienced by the character Koyal in the script using Sigmund 
Freud's Psychoanalysis theory. This research was conducted 
using a qualitative descriptive method with a literary psychology 
approach. The description of human desires that have no limits is 
clearly seen in the conflict that occurs when Koyal is immersed in 
his own hopes, namely wanting to be rich in an unreasonable way. 
 
Penelitian bertajuk “Konflik Batin Tokoh Koyal dalam Naskah 
Drama Mega-Mega Karya Arifin C. Noer: Tinjauan Psikologi 
Sastra” bertujuan untuk mengetahui konflik batin yang dialami 
tokoh Koyal pada naskah tersebut dengan menggunakan teori 
Psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif denganl pendekatan 
psikologil sastra. Gambaran akan keinginan nafsu manusia 
yang tak ada batasannya terlihat jelas pada konflik yang terjadi 
saat Koyal yang tenggelam pada harapan-harapannya sendiri, 
yakni ingin kaya dengan cara yang tidak masuk akal. 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra sering dikenal sebagai alat yang berfungsi untuk mengkomunikasikan 

hal-hal tertentu lewat kumpulan kata dengan tetap memperhatikan standar sastra supaya 

dapat dikonsumsi dan dinikmati karena di dalamnya memuat nilai estetika. Kehadiran 

karya sastra adalah sebagai wujud nyata lahirnya suatu ide yang terbentuk dari adanya 

khayalan/imajinasi kreatif seorang pengarang. Setiap pengarang tentunya mengalami 

proses yang berbeda dalam melahirkan sebuah ide. Proses tersebut bersifat 

individualistis artinya metode yang digunakan setiap penulis dapat berbeda-beda. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui bagaimana proses kreatif itu terlahir, bagaimana 

menungkapkan isi pengarang dalam bahasa yang digunakan, dan sebagainya (Waluyo, 

2002:68). Karya sastra, secara umum mendeskripsikan kehidupan-kehidupan apa saja 

yang dialami oleh pengarang maupun pandangan dari pengarang. 

Berdasarkan kategorinya karya sastra diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yakni 

puisi, prosa, dan drama. Secara umum, artikel ini akan membahas drama. Menurut 

(Hikmat et al., l2016) kata drama berasal dari bahasa Yunani, yaitu draomai yang berarti 

berbuat, bertindak, dan sebagainya. Menurut Gemtou dalam Herawati (2018: 173), drama 

merupakan karya sastra yang menjelaskan kehidupan pengarang dengan 

mengedepankan tikaian dan emosi melalui lakuan dan dialog. 

Psikologi memiliki relevansi yang sangat erat dengan karya sastra. Psikologi 

berperan penting dalam suatu karya sastra, terutama pada drama yang menampilkan 

cerita dalam bentuk dialog sehingga psikologi antartokoh pun dapat terbentuk melalui 

percakapan dialog yang ada pada naskah drama. Psikologi sastra adalah studi sastra yang 

melihat karya sebagai aktivitasl psikologis. Penulis menggunakan kreativitas, rasa, dan 

karya orang lain dalam karyanya. Begitu juga ketika bereaksi terhadap suatu karya, 

pembaca terikat dari semangatnya sendiri. Selain itu, psikologi sastra juga mengakui 

karya sastra sebagai cerminan jiwa. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian 

diolah ke dalam teks dan dilengkapi denganl kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri 

dan pengalaman hidup disekitar pengarang, akan terproyeksi secara imajiner ke dalam 

teks sastra (Endraswara, 2013: 96). 

Analisisl psikologi memiliki relevansi denganl kejiwaan pengarangl sebagai manusial 

pada saatl menciptakan sebuahl karya lsastra, tipe, lhukum-hukum psikologil yang 

lditerapkan, serta prosesl kejiwaan ltokoh-tokoh, baikl pengarang maupunl pembaca karyal 

sastra sertal dampak karyal sastra kepadal pembaca (Saraswatil dalam lFanani, 2008: 280). 
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Astudi, dkkl (2016l: 176) mengatakan bahwa psikologi dikenal sebagai ilmul yangl 

mempelajaril perilaku manusial danl kehidupanl psikologis jugal dapatl digunakanl untuk 

memahamil sebuahl karyal sastra. 

Penelitianl mengenail aspekl psikologi padalnaskahldramaltelah dilakukan dalam 

penelitianlsebelumnya, misalnyaldalam penelitian aspekl psikologil tokoh dalaml naskahl 

dramal Bulan Bujurl Sangkarl karyal Iwan Simatupangl (Arianto, 2021). Dalam penelitianl 

tersebut menunjukkanl hasil bahwal keunikan tokohl memunculkan psikologil yang 

beragaml di dalaml alur lcerita. Penelitian lainnya yang sejenis juga telah dilakukan oleh 

(Anggraini dkk, 2022) dengan judul penelitian Konflikl Batin Tokohl Jumena dalaml 

Naskah Dramal Sumur Tanpal Dasar Karyal Arifin C. lNoer: Tinjauan Psikologil Sastra”. 

Pada penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa konflikl batin yangl terlihat daril 

aspek kepribadianltokoh danlaspek bawah sadar tokoh Jumena dalam naskah dramal 

Sumur Tanpa Dasar ini memiliki pengaruh psikologi yang kuat dan berpengaruh 

terhadaplkehidupan sehari-harinya. Dengan kajian yanglsama pula penelitianlini 

berupayaluntuk mengkaji aspek kepribadian tokoh namun pada naskah drama yang 

berbeda. Fokus penelitianl ini mengetahuil bagaimana konflikl batin tokohl Koyal dalam 

naskah drama Mega-Mega karya Ariifn lC. Noer. 

 

METODE 

Penelitianl inil menggunakanl metode penelitianl deskriptifl kualitatifl dengan 

pendekatanl psikologil sastral yang berfokus pada teori PsikoanalisislSigmund Freud. 

Psikoanalisis adalahlaliran dalam ilmu psikologi yang mengemukakan teori kepribadian 

atau juga dapat disebut dengan teori kepribadian psikologi atau dalam bahasa inggris 

disebut psychoanalytic theor of personality. Teori Psikoanalisis ini dikembangkan oleh 

Sigmund Freud, Freud berpendapat bahwa kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat 

kesadaran yakni sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan tak sadar 

(unconscious). Teori psikoanalisis adalah teoril yang palingl komprehensif darilteori 

kepribadianl lainnya, tetapil juga mendapatl reaksi positifl dan lnegatif. Peran penting 

dari alaml bawah sadarl telah menjadil karya penemuanl monumental lFreud, bersama 

denganl seks danl naluri agresifl yang dimainkannyal dalam mengaturl perilaku. Sisteml 

yang digunakanl Freud untukl menggambarkan kepribadianl dapat dibagil menjadi tigal 

poin lutama: struktur lkepribadian, dinamika lkepribadian, dan pengembanganl 

kepribadian. Penelitil memfokuskan dinamikal kepribadian, khususnyal struktur 
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kepribadianl Sigmund Freudl (id, lego, superego) danl perkembangan lkepribadian, serta 

teoril mekanisme pertahananl ego dalaml penelitian lini. 

Dataldalam penelitianlini yaituldata deskriptifldengan tekniklpengumpulan 

datalmenggunakan teknikldokumentasi danl observasi daril beberapa teksl dalam 

naskahl yang menjadil konflik batinl tokoh Koyal. Adapunlteknik analisisl data yangl 

digunakan dalaml penelitian iniladalah surveylterhadap seluruhlisi tekstual naskah 

dramalberjudul Mega-Mega. Peneliti memulaildengan analisis struktur tekslyang 

ditinjauldari strukturlinternal, lalulmemilih beberapalhal yanglmenarik darilteks denganl 

mengaitkannya denganl aspek psikologisl tokoh dalaml sebuah ldrama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitianlmengenai analisislkonflik batinltokoKoyal padal naskah dramalberjudul 

Mega-Mega ini memilikil beberapa aspekl pembangun lyaitu: kepribadian danl bawah sadarl 

tokoh. Padal umumnya naskahl drama berjudul Mega-Mega inil memiliki relevansi yang 

sangat eratl dengan psikologisl kehidupan lmanusia. Drama inil memiliki enam tokohl 

sentral, diantaranya yaitu: tokohl Mae, lRetno, Panut, lTukijan, Hamung, danl Koyal. Pada 

artikel ini, peneliti tertarik membahas salah satu tokoh yang ada pada naskah drama ini 

yakni tokoh Koyal. Tokoh Koyal dalam naskah drama Mega-mega karya Arifin C. Noer 

digambarkan sebagai seorang laki-laki dekil, yang bisa bermain suling yang dianggap 

kurang waras karena suka menghayal. Tokoh Koyal digambarkan sebagai sosok yang selalu 

mendambakan kekayaan dan bergelimang harta. Namun, untuk mencapai kekayaan 

tersebut, Koyal memilih cara yang gila yakni dengan cara membeli tiket lotre dengan 

berharap ia akan memenangkan lotre. Khayalannyalmemenangkan lotrelmenjadi puncakl 

masalah dildalam naskahldramalMega-mega ini. Sehingga, membuat paraltokoh salingl 

berdebat satulsama lainlhanya karenalkhayalannyaltersebut. Tokoh Koyal ini, bahkan 

sangat memuja Mega, sebablbaginya Mega lah yangl sudah mengubahl hidupnya. Hal inilah 

yang kemudian menjadilpermasalahan ataulkonflik batinlyang dialami tokoh Koyal. 

Naskah ini dapat dijadikan sebagai replika dari permasalahan kehidupan yanglada di 

dunialnyata. TokohlKoyal, memiliki konflik internal yanglberdampak besar pada psikologi. 

Naskah inil juga menggabungkanl dua alaml yang berbedal pada satul cerita. Dual alam 

tersebut yaitu alaml nyata danlalamlpikiran. Alam nyata yaitu segala sesuatu yanglbenar- 

benarlterjadi di dunialnyata, sedangkan alam pikiran yaitulalam yanglhanya terjadildalam 
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pikiranlatau khayalan seseorang dan bukanl di dalam kehidupanl nyata. Keduanya 

disatukanldalam sebuah cerita dimana alam pikiran digambarkan secara nyata melalui 

dramalini. 

Gambaran konflik psikologildalam naskahldrama Mega-Mega, 

bertujuanlmenyampaikan suatul pesan yangl mendalam. Olehl karena itu, penulislakan 

memperlihatkan dialog-dialog serta analisis psikologildari sudutlpandang penulislsebagai 

lpembaca. 

Watak dan perilakultokoh Koyal yang menjadi pemantikl konflik dalam naskah drama 

Mega-Mega ini mulai terlihatlketika Koyal berpikiran untuk memiliki punya banyak uang, 

dan berkhayal akan hidup bermegah-megahan jika ia memiliki banyak uang. Hal ini dapat 

dibuktikan oleh dialog antara Koyal dan Hamung sebagai berikut. 

Koyal 
(tidakl peduli) Lalul saya fikirl saya harusl punya banyakl uang ldulu. Malah lakhir-
akhir inil saya mencintail uang. Mengapal tidak? Sayal telah melihatl rumah yangl 
bagus-lbagus.Sayal telah melihatl mobil yangl bagus-lbagus. Saya telahl melihat 
segalal apa sajal yang hanyal bisa didapatkanl dengan luang. lLalu… 
Hamungl 
…..ngemisl (tertawa bersamal lRetno) 
Koyal 
……lalul sayal mulail mengumpulkan luang. Tapil pastil terlalu llama. Lalul sayal 
belikan llotre. Danl barul saja sayal hampirl menangl (tertawa) Itul tandanyal tidakl 
lama lagil sayal akan lmenang. Dan kalaul saya menangl dan menangl dan menangl 
dan lmenang…dan menangl llagi….loh, uang lsaya. Bertumpukl setinggil gunung 
lMerapi. (tertawal) lYa, Mung. Kaul bolehl pergil ke Jakartal besokl danl membuat 
rumahl setinggil pohonl kelapa, danl dil lsebelahnya, Tukijan bolehl membangunl 
rumahl yang besarnyal limal kalil keraton. lApa yangl sayal perbuat? 
Hamungl 
Ngemis. (tertawal bersamal Retno) 
Dialog Koyall dan Hamung di atas, menggambarkan khayalan Koyal ketika suatu saat 
nanti menjadi orang kaya dan memiliki banyak uang. Koyal berambisi untuk 
mendapatkan uang setelah melihat-lihat rumah dan mobil yang bagus. Koyal tertarik 
dengan kemewahan tersebut. Sampai akhirnya, ia berpikir bahwa untuk mendapatkan 
harta benda itu maka ia harus secepatnya mengumpulkan uang. Oleh karenanya, 
Koyal berpikir dengan ia membeli lotre maka ia akan jauh lebih cepat untuk 
mendapatkan harta benda yang ia inginkan itu. 
Koyal 
Tidak. Saya akanl mendirikan dil antara rumahl raksasa itul hanya sebuahl gubug 
kecill saja.lTapi..dengar. Kalaul jam tujuhl pagi lsaya, Raja lUang, Keluar daril gubug 
itul dengan dual buah koperl penuh berisil uang. Janganl lupa, becakl langganan sayal 
sudah menunggul di lmuka. Dengan dual koper itul saya berkelilingl kota. (tertawa) 
Orang-orangl di sepanjangl jalan bersorakl sorak ; Hidupl Raja lUang, Hiduup Rajal 
uang! Tentul saja sayal hanya lmanggut-manggut. Danl dari koperl itu, sayal hambur-
hamburkanl uang. Pastil saya tertawal menyaksikan lorang-orang berebutanl uang 
sepertil anak-anakl ayam. lNah, kalau sudahl jam 2l siang sayal pulang. Uangl habis 
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samal sekali. Dalaml gubug ajaibl itu sayal tidur lsiang. Tidur dil atas kasurl yang 
berisil uang. Berbantalkanl bantal yangl berisi luang, seraya memelukl guling berisil 
uang (tertawa). Sorenya sayal keluar ljalan-jalan denganl empat buahl koper berisil 
uang. Tentul saja kalil ini sayal mesti menyewal mobil. lTiap-tiapl rumah sayal masukil 
danl saya taburil dengan uang. Terutama sekalil rumahl kaul dan rumah Tukijan. 
(tertawa) Dan kalaul sudah habis… 
Hamung 
(memotong) Ngemis llagi. 
Pada dialog di atas menunjukkan bahwa khayalan Koyal akan mimpinya untuk 
menjadi kaya merupakan bentukl ego yangl sudah melewatil proses idl dan lsuperego. 
Freud berpendapatl bahwa egol terjebak danl dipertahankan antaral dua kekuatanl 
yang berlawananl dan berpegangl pada prinsipl realitas dalaml upaya untukl 
memuaskan kegembiraanl individu yangl dibatasi olehl realitas (Minderopl, 2013). 
 

Dialog di atas yang menyatakan cara seperti apa yang Koyal tempuh untuk 

mendapatkan kekayaan menunjukkan cara kerja ego itu sendiri yakni daerah operasi ego 

berada di kesadaran, namun ada sebagian kecil ego beroperasi di daerah prasadar dan 

daerah tak sadar. Ketika Koyal mengkhayal ingin membangun gubug kecil diantara rumah 

raksasa, yang kemudian Koyal menamai gubugnya itu sebagai gubug ajaib, hal ini sudah 

masuk ke ranah ego tak sadar karena khayalan Koyal ini sangat tidak masuk akal. Bagaimana 

tidak? Coba pikirkan lagi memangnya dengan memenangkan lottre akan membuat 

seseorang akan kaya raya seperti itu? Tentu tidaklah mungkin. 

Tokoh Koyal digambarkan dengan sosok yang suka mengkhayal. Koyal 

mengkhayalkan jika dirinya itu memenangkan lotre. Padahal jelas-jelas nomor lotrenya itu 

tidak cocok dengan apa yang telah disebutkan oleh pihak yang mengundi lotre tersebut. 

Ghufronl dan Risnawatil (2016: 19) mengungkapkan bahwa berkhayall berarti melihatl 

sesuatu yangl hanya adal dalam angan-angan (hanyal terjadi dalaml pikiran), 

membayangkanl sesuatu sepertil benar-benarl terjadi. Khayalan koyal hidup ketika ia 

menatap sinar bulan bersamaan dia memainkan sulingnya. Sinar bulan menjembatani 

hidupnya alam khayal Koyal. Pada naskah drama, khayalan Koyal ini bahkan berlatarkan di 

atas Mega. Hal ini dapat dibuktikan dengan monolog batin berikut. 

Koyal 
(Berhentil main lsuling) Uuuu. lUuuuu! Uuuuuu!! (melepasl nafas kepadal beringin). 
Selamatl malam, beringinl tua. (kepadal bulan) Selamatl malam, bulanl gendut. 
(kepadal rumputan) Selamatl malam lrumput, (memandang lkeliling) Selamat malaml 
semuanya. lHuh, malam! (kepadal bulan) lApa? Melamun? Enakl memang. Melamunl 
itu lnikmat. (kepada lberingin) Melamun jugal kerja lkan? Dan tidakl cuma litu, Aku 
membelil lotre untukl menjelmakan lkeinginanku. Uang! lUang! Uang! ( tertawal 
memperlihatkan llotnya) Lihat. (kepadal bulan) lMenang? ……Akan lmenang. Baru 
hammpirl menang. (kepadal rumputan) Kaul yang ltuli! (kepada lbulan) Aku barul 
akan lmenang…Tidak…satul bedanya (memperlihatkanl sobekan lkoran) Aku 
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bacakanl ya! (membacanyal lambat-llambat) Di koranl tertulis l4-3-2l-4-8-l0, 
sedangkan kepunyaanl saya : l4-3-2l-4-l8-0, (terkejutl) Heran akul (tak lpecaya) Ah, 
mungkinl aku salahl baca. l4-3-l2-4-l8-….0l ( kepada lbulan) lHe, akul menang artinyal 
(matanyal makinl melotot) akul menangl sekarangl (tertawa) Akul lmenang. Akul 
menang. Tentul engkau yangl telahl lmenyulap. Bulan, lkau, lmain-lmain. Tapi lbiarlah. 
akul senangl (tertawa) Akul lmenang. 
He, rumput aku lmenang. (tertawa) lBiar! Aku menangl beringin ltua. (tertawa) lBiar. 
Enak! (kepadal bulan) lTerimakasih, bulan. lTerimakasih….Ya, lenak. Segar, lya? 
Horeee!!! Hidup lbulan! Hidup limpian! Dongengmu indah, sangatl indah, lbulanku. 
Horeeee!!! 
(Sejakl itu makal cahayal pentas punl berubahl denganl cahaya yangl lfantastis. Koyall 
berteriak lkegirangan ) 
Koyall 
Horee!! Akul menangl lotre!! Horeel (diaml) Melamunl sendirian kurangl lnikmat. 
Lebihl asyik kalaul kubangunkanl semual orang. Semual sajal (berteriakl) 
Hoooooooiiiiiii!!! Koyall lmenaaaaaaaaang!!! Akul menang llotreeeeeeeee!!! (ltertawa) 
Kubangunkanl saja lorang-orangl litu. (Fantastisl. Koyal meniupl sulingnya. Mael 
bangun) 

 

Monolog batin Koyall menunjukan bahwa tokoh Koyal memiliki pikiran berkhayal. 

Khayalan pikiran Koyal terjadi ketika ia bermonolog kepada bulan dengan dibarengi oleh 

adanya pencocokan nomor lotre yang ada di genggamannya dengan robekan koran yang ada 

di hadapannya. Melihat angka lotre yang ternyata cocok dengan apa yang tertera pada 

koran, seketika membuat Koyal terkejut bukan main. Pasalnya di adegan sebelumnya, telah 

disebutkan bahwa nomor lotre milik Koyal itu nyaris menang, hanya berbeda satu angka. 

Garis bawahi kata nyaris. Nyaris di sini artinya nomor lotre Koyal tidak cocok. Artinya Koyal 

kalah pada undian lotre tersebut. Namun pada adegan monolog batin ini berbanding 

terbalik dengan kenyaatan yang ada. Sebenarnya Koyal sadar bahwa kemenangannya ini 

tidaklah nyata, hal ini terlihat pada saat ia mengucapkan kalimat, “Ah, mungkin aku salah 

baca.” Namun ia mengelak hal tersebut. Koyal justru berterim kasih kepada bulan karena 

telah menyulap angka-angka lotrenya cocok dengan yang ada pada koran. Rasa terima kasih 

Koyal kepada bulan dapat terlihat pada 2 kalimat berikut. “Tentu engkaul yang telahl 

menyulap. lBulan, kau, lmain-main. Tapil biarlah. akul senang (tertawal) Aku lmenang” dan 

“Enakl! (kepada lbulan) Terimakasih, lbulan. Terimakasih….lYa, enak. lSegar, ya? lHoreee!!! 

Hidup bulan! Hidupl impian! Dongengmul indah, sangatl indah, lbulanku. Horeeee!!!”. 

Seiring berjalannya cerita, semakinl membuat pikiranl alam bawahl sadar berhasill 

menyelimuti tokohl Koyal. Hal inil juga yangl mengakibatkan pikiranl Koyal dipenuhil 

dengan lprasangka-prasangka bahwasannya ia akan memenangkan lotre, bahkan karena 

sudah terlalu jauh dalam berprasangka, Koyal pun berhasil menghidupkan khayalannya dan 
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memengaruhi tokoh lain untuk masuk pada alam khayalnya. Hal ini dapat terlihat pada 

dialog berikut.  

Koyal 
(berhentil main lsuling) Mae, lihatl (menunjukan lotnyal serta sobekanl korannya) 
Akul menang. lBaca. Ayo, lbaca. Sama lya? 
Mae 
Mael tidak bisal lmembaca. 
Koyall 
Mael bilangl lsaja. Koyal lmenang! 
Mael 
Koyall lmenang! lO, ya. Koyall lmenang! 
Koyall 
(tertawall) Horeeee! Koyall lmenang!!!! 
Koyall 
lYa. Kita lsama-sama berserul sekarang. lSatu, dua, ltiga. 
Semua 
Kital menang llotr0e!!! 
Koyal 
Kurangl keras. Lsatu, dua ltiga! 
Semua 
Kital menang llotre!!! 
Koyal 
Sedikitl keras llagi. Biar orangl mendengar seruanl lkita. 
Mael 
lYa, biarl langitl terbelah danl mengirimkanl lkeajaibannya. 
Koyall 
lSatu, ldua, ltiga!! 
Semual 
Kital menangl llotre!!! 
Koyall 
lSatu, ldua, ltiga!!! 
Semual 
Kital menangl llotre!!!! 
Koyall 
lSatu, ldua, ltiga!!!! 
Semual 
Kital menangl llotre!!!!!! 
Tukijanl 
Inilgila. Inil gila. Mimpilgila! 
 

Pada dialog tersebut menunjukan bahwa Koyal membawa pengaruh dalam 

menghidupkan alam khayal tokoh lain. hal ini diawali dengan percakapannya dengan tokoh 

Mae yang diperintah untuk membaca angka lotre. Namun, Mae merespon dengan 

pernyataan bahwa ia tidak bisa membaca. kemudian Koyal pun mengajak Mae untuk 

menyerukan bahwa Koyal menang lotre. Tak hanya itu, kepada tokoh lainnya seperti Retno, 

Hamung, dan Tukijan pun, Koyal melakukan hal yang sama yaitu memaksa mereka untuk 
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mengatakan bahwa dirinya memenangkan lotre. Meski sempat mendapat pertentangan dari 

Tukijan, namun akhirnya tokoh Koyal berhasil memengaruhi semua tokoh untuk 

mengatakan bahwal ia telahl memenangkan llotre. Koyal berhasil membuat semua tokohl 

untuk menyerukan kalimat “Kita menang lotre!!!!!!”. 

Akibat dari ambisi Koyal yang ingin menjadi kaya, mendorong  dirinya untuk 

melakukan hal yang bodoh yakni dengan terus membeli tiket lotre dan berharap suatu saat 

ia dapat memenangkan lotre tersebut. Hal tersebut mendorong Koyal untuk mengkhayal 

dan terus mengkhayal. Bahkan, orang lain sampai menganggap Koyal sebagai orang yang 

tidak waras (gila). 

Dalaml naskah tersebutl juga menggambarkanl hubungan tokohl Koyal yang penuhl 

dengan masalahl akibat lkecemasan-kecemasan yangl timbul darilkhayalannya 

memenangkan lotre, seperti kecemasanl jika lotre yangl dimilikinya diganggu ataul bahkan 

direbutl orang llain. Kecemasan itulahl yang menyebabkanl tokoh Koyal tergila-gila dengan 

uang. Hal ini terlihat pada dialog berikut. 

Tukijan 

Pastil suatu ketikal kau akanl menjadi orangl kaya, kayal harta danl kaya lsegalanya. 

(disobeknyal lot litu). 

Koyal 

lJangan! Mae, dial menyobek uangl lsaya. 

Mael 

(bencil) Kaul telahl menyakiti lhatinya. 

Tukijanl 

Inil lebihl lbaik. 

Hamungl 

Takl adal yangl lebih lbaik. Jugal lsebaliknya. 

Tukijanl 

Janganl lmenangis. Kaul bukan anakl lkecil. Kalaul kau tetapl menangisl kaul tak akanl 

pernahl mendapatkanl uang yangl banyakl litu, kecuali llangka-angka. 

Koyall 

kaul jahatl (bangkit ltakut-takutl mengancaml Tukijan). Berikanl lotl litu! 

Tukijanl 

Takl adal lgunanya. 

Koyall 

Kaul terlalul ljahat. Berikan lotl litu. 

Tukijanl 

Lebihl bergunal untukl angin. (dilemparkannyal sobekkanl lotl itu tepatl tatkalal anginl 

menderas). 

Koyall 

lMae, dial jahatl sekali. lOh, uangl sayal diterbangkan langin. (mengejarl sobekanl lot) 

lTolong….! 

(Serayal lberteriak-teriakl Koyal terusl mengejarl lsobekan-sobekan itul dan menyusupl 

kegelapan. sementaral itu Tukijanl duduk terpekurl dan Hamungl menyatakan ketidakl 

senangannya ) 
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Dialog di atas menunjukan bahwa betapa tergila-gilanya Koyal pada uang dan tiket 

lotre. Kecemasan Koyal pada dialog di atas terlihat ketika Tukijan menyobek kertas lotre 

miliknya. Hal ini membuat Koyal cemas karena harapannya dimusnahkan begitu saja oleh 

Tukijan. Koyal cemas akan bagaimana lagi cara untuk mendapatkan uang sebanyak-

bakanyaknya selain dengan berharap pada tiket lotre. 

Ego melakukan hal terbaik agar dapat mempertahankanl hubungan yangl stabil 

denganl realitas, lego, dan superl ego. Tetapil ketika rasal takut menghampiri, egol harus 

berusahal melindungi dirinyal sendiri. Tanpal disadari, ial bertahan denganl memblokir 

semual impuls ataul menguranginya kel bentuk yangl lebih dapatl diterima danl tidak 

terlalul mengancam. Caral ini disebutl mekanisme pertahananl ego. Mekanisme pertahanan 

ego antara lain adalah: ketidakmampuanl untuk mengingatl situasi yangl menakutkan ataul 

biasa disebutl fobia (represi), pengalihan kel hal-hall yang dapatl diterima (sublimasi), 

mengalihkan kesalahanl kepada orangl lain (proyeksi), mengalihkan kel objek lainl 

(pengalihan), upayal pembenaran tingkal lakul (rasionalisasi), bertolakbelakangl denganl 

sifat yangl ditunjukkanl (reaksil formasi), kemarahanl yangl berkaitanl erat denganl 

keteganganl (agresi), bersikap lseolah-olahl pasrahl dengan keadaanl (apatis), mencaril 

solusi denganl masukl kel dunia khayall (fantasi), danl perilaku pengulanganl lterus-

menerusl (stereotype). 

Dalam naskah drama Mega-Mega ditemukanl beberapa mekanismel pertahanan lego, 

diantaranya yaitu (1) fobia (represi), terlihatl ketika Koyal tidak terima bahwa ia kalah 

dalam lotre karena ada 1 nomor yang tertukar. (2) Sublimasi terlihat ketika Koyal 

memaksa tokoh lainnya untuk mengatakan bahwa kali ini ia memenangkan lotre. (3) 

Proyeksi terlihat ketika koyal menyalahkan Tukijan karena telah merobek tiket lotrenya. 

(4) pengalihan terlihat ketika Koyal menyalahkan matanya yang salah membaca angka-

angka lotre. Selain itu, pengalihan juga terlihat saat Koyal menyalahkan ikat pinggang. (5) 

upaya pembenaran tingkah laku (rasionalisasi) terlihat ketika Koyal beranggapan bahwa 

dengan membeli tiket lotre akan membuatnya menjadi orang kaya. (6) bertolakbelakang 

dengan sifat yang ditunjukkan (reaksi formasi) terlihat ketika Koyal membantah hinaan 

Tukijan yang menganggapnya gila, akan tetapi sikap yang ditunjukkan oleh Koyal memang 

seperti orang gila. (7) kemarahan yang berkaitan erat dengan ketegangan (agresi) terlihat 

ketika disobeknya tiket lotre milik Koyal oleh Tukijan membuat Koyal sangat murka. (8) 

mencaril solusi denganl masuk kel dunia khayall (fantasi), terlihat pada babak ke 2 naskah 

drama yang menampilkan khayalan Koyal di bawah sinar bulan yang bahwasannya ia telah 
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memenangakan lotre. (9) dan perilaku pengulangan terus-menerus (stereotype) terlihat 

pada setiap kali Koyal menatap sinar bulan membayanya pada alam khayal lagi dan lagi. 

jadi bulan ini berperan sebagai alat penggerak khayalan Koyal. 

 

Pembahasan 

Konflikl batin yangl dialami Koyal terhadapl kekayaan dan uang merupakanl bagian 

daril absurdisme. Naskahl drama inil memberikan gambaranl keinginan nafsul manusia 

yangl tiada lbatasnya, juga konflikl antara Koyal danl khayalannya memenangkan lotre. 

Konflik inilahl yang kemudianl menjadi rasal ketakutan Koyal jika tiket lotre yang ia miliki 

tidak ada dalam genggamannya. Rasal cinta terhadapl harta yangl dimiliki, danl kerja 

kerasnyal dalam mencaril harta merupakanl keinginan doronganl nafsu manusial yang 

bersifatl faktual (Jupriyanto, 2017). 

Konflikl batin merupakan lpertentangan, perselisihan, perselisihan yangl terjadi 

dalaml jiwa danl hati lmanusia. Sedangkan alaml bawah sadarl adalah suatu konsep yangl 

digunakan olehl para filosofl kuno untukl mempermudah mempelajaril perilaku lmanusia. 

Pada abad ke-18 Friedrich Schelling untuk pertama kalinya menciptakan konsep alam 

bawah sadar, kemudian dipopulerkanl oleh Sigmundl Freud. Freudl mampu mengemas 

konsepl ini jauh lebihl mudah. Bahkanl saat lini, hampir semual terapis hipnosisl 

menggunakan istilahl yang digunakanl Freud untukl menggambarkan pikiranl bawah 

lsadar. 

Aspek-aspekl yang dipengaruhil pikiran alaml bawah sadarl manusia, diantaranya 

yaitu: (1) lKeyakinan, keyakinan inilahl pasti dimilikil manusia manapunyangl akan 

memengaruhil perilaku manusial itu lsendiri; (2) lKreativitas, merupakan pengendalianl 

dari alaml bawah sadarl karena kreativitasl bukanlah suatul hal yangl dapat ldipaksa; (3) 

Intuisil atau lfeeling; (4) lKepribadian, kepribadian yangl ada dalaml diri seseorangl dan 

terbentukl dalam alaml bawah lsadar; dan (5) Kebiasaanl dan lperasaan, emosil ataul 

kebiasaan yangl timbull tanpal alasan termasukl kel dalaml bentuk alaml bawahl lsadar. 

Manusial merupakan makhluk Tuhan yang istimewa karenal idealnya memiliki lotak. Otak 

menjadil pusat pengaruhl manusia yangl intim semual aktivitas yangl dilakukan lmanusia. 

jika satul sel adal yang lrusak, maka sisteml tubuh tidakl bekerja denganl baik. Didukungl 

oleh pikiranl dan lotak, semua aktivitasl manusia diterjemahkanl ke dalaml bahasa verball 

dan lnonverbal. Ide yangl bagus jugal berarti kital memiliki bahasal yang bagusl (Rijal, 

l2015: 2). 
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Hall yang menarikl dalam naskahl ini muncull ketika Koyal mengkhayal dan 

menghidupkan alam khayal tokoh lainnya dengan latar di atas mega. Sinar bulanlah yang 

berperan penting dalam hal ini. Karena, sinar bulan dapat menjembatani atau 

menghidupkan alam bawah sadar Koyal akan khayalan-khayalannya. Kejadian itu terjadi 

pada babak ke-2 dan berakhir dengan terlelapnya kembali tokoh Mae, Retno, Hamung, dan 

Tukijan. Sedangkan Koyal masih terlarut pada khyalannya. 

Pikiranl tokoh, lkepercayaan, dan perasaanl bawah sadarl yang menyelimutil tokoh 

memilikil potensi terhadapl tokoh litu sendiri, diantaranyal (1) berhalusianasi, Koyal 

memiliki akal yangkurang waras; (2) berambisi kuat, karena ambisi itulah yang kemudian 

mendorong tokoh Koyal untuk mendapatkan kekayaan dengan cara yang tak biasa, yakni 

dengan membeli lotre; (3) Dorongan tindakan kompulsif; (4) Kegilaan, berdampak pada 

pertengkaran yangl terjadi antaral Tukijan dan Koyal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Konflikl batin yangl tampak dari aspekl kepribadian tokohl dan aspekl bawah sadarl 

tokoh Koyal dalaml naskah dramal Mega-Mega memiliki pengaruhl psikologi yangl kuat danl 

membawa pengaruh terhadap kehidupanl sehari-lharinya. Aspek bawahl sadar, kemudianl 

menjadi tumpuanl tokoh dalaml konflik batinl yang dihadapinya. 

Padal pencapaian naskahl drama Mega-Mega tergambar jelasl bahwa manusial tidak 

akanl pernah puasl dengan apal yang adal dan menjadil miliknya, rasa tamak, rakus, mimpi-

mimpi yang ada di dalam dirinya menjadi lharapan-harapan yangl menyelimuti hidupnya 

sehinggal kehidupannya tidakl akan tenang karenal rasa ketidakpuasanl dan harapanl 

tersebut. Sejatinyal manusia memangl merupakan makhlukl individualis, memiliki naluril 

pengharapan kepadal benda/objek tertentu. Namun jikal hal tersebutl tidak dapat dikontrol 

denganl baik makal akan menimbulka suatul konflik. Salahl satunya yaitu konflikl batin 

yangl ada pada diril manusia itul sendiri. 

Saran 

Berdasarkanl hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan perlul 

adanya peningkatanl dan pengembanganl untuk memamil dan memperluasl kemampuan 

menganalisisl mengenai konflikl dan unsurl mekanisme mempertahankanl ego tokohl Koyal 

pada naskahl drama “Mega-Mega”, hal tersebutl berguna untukl mengetahui kejadianl yang 

dapat jadil terjadi padal kehidupan lsehari-hari di ruang lingkupl masyarakat. Kemudianl 
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peneliti jugal memerlukan saranl dari pembacal agar penelitianl ini dapat terus 

berkembangl serta dapat dijadikanl sebagai acuan, bahan ataul sumber lpenelitian-

penelitian di masa mendatang. 
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